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ABSTRAK 

 

PROSEDUR PEMBIAYAAN TALANGAN HAJI di PT. BPRS METRO 

MADANI KANTOR CABANG KALIREJO LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh:  

AGI PUTRA PRATAMA 

NPM. 1602080057 

 

 

 

Ibadah haji adalah suatu ibadah yang dilakukan dengan mengunjungi 

Ka‟bah dan dilakukan pada waktu tertentu dengan syarat-syarat yang telah 

ditentukan atau ditetapkan. Menuaikan ibadah haji merupakan dambaan bagi 

seluruh umat islam yang mempunyai kesadaran dan tanggung jawab akan seorang 

muslim. Dengan pembayaran biaya pendaftaran haji yang terbilang mahal yaitu 

oleh kalangan menengah kebawah yaitu sebesar Rp.25.000.000,- dan sebagian 

besar masyarakat ingin menuaikan ibadah haji bersama pasangan atau bersama 

keluarganya sehingga menambah biaya untuk menambah ibadah haji. Maka PT. 

BPRS Metro Madani hadir untuk memberikan jasa keuangannya yaitu salah 

satunya adalah produk pembiayaan talangan haji. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Prosedur 

Pembiayaan Talangan Haji di PT. BPRS Metro Madani Kc. Kalirejo Lampung 

Tengah. Metode penelitian dalam tugas akhir ini menggunakan metode penelitian 

field research, penelitian inibersifat deskriptif kualitatif dengan data yang 

diperoleh peneliti menggunakan metode wawancara dan dokumentasi dari 

karyawan BPRS Metro Madani Kc. Kalirejo Lampung Tengah dan 2 (Dua) 

Nasabah BPRS Metro Madani Kc.Kalirejo Lampung Tengah. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 

sekunder.  

Dalam penelitian ini peneliti menemukan adanya kemudahan prosedur 

yang diajukan pihak Bank kepada calon nasabah ataupun nasabah yang mengikuti 

layanan produk talangan haji pada PT. BPRS Metro Madani Kc. Kalirejo 

Lampung Tengah, Kemudian syarat yang diajukan tidak terlalu rumit sehingga 

masyarakat dapat memenuhi persyaratan tersebut.Oleh sebab itu masyarakat 

merasa semakin dimudahkannya dengan adanya produk talangan haji, 

menunjukkan bahwa dalam pelaksanaanya prosedur pembiayaan talangan haji PT. 

BPRS Metro Madani Kc. Kalirejo Lampung Tengah telah sesuai dengan Fatwa 

Dewan Syariah Nasional MUI Nomor 29/DSN-MUI/VI/2002 tentang pembiayaan 

pengurusan haji yang menjadi dasar pelaksanaan talangan haji sehingga tidak 

terlepas dari prinsip syariah. 
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“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Haji menurut istilah adalah menuju ke Ka‟bah untuk melakukan 

perbuatan perbuatan tertentu, yakni mengunjungi suatu tempat tertentu dengan 

melakukan suatu pekerjaan tertentu. Dengan kata lain, haji menurut istilah 

syara‟ adalah sengaja mengunjungi Mekkah (Ka‟bah)untuk mengerjakan 

ibadah yang terdiri atas tawaf, sa‟i, wukuf, dan ibadah ibadah lain untuk 

memenuhi perintah Allah serta mengharapkan keridhoan-Nya. 

Haji adalah ziarah Islam tahunan ke Mekkah, kota suci umat islam dan 

kewajiban wajib bagi umat islam yang seharusnya dilakukan setidaknya sekali 

seumur hidup mereka oleh semua orang muslim dewasa yang secara fisik dan 

financial mampu melakukan perjalanan, dan dapat mendukung keluarga 

mereka selama ketidakhadiran mereka. Haji adalah pertemuan tahunan 

terbesar orang-orang didunia. Keadaan secara fisik dan finansial mampu 

melakukan ibadah haji  

IbadahHaji tidak dilakukan disembarang tempat, waktu, dan perbuatan. 

Jika tidak dilakukan pada tempat, waktu, dan tidak memenuhi ketentuannya, 

bukanlah haji.Kewajiban menjalankan ibadah haji juga telah dijelaskan dalam 

Al-Quran (QS. Ali Imran {3}: 97).
1
 

 

                                                 
1
Ahmad Kartono dan Sarmidi Husna, Ibadah Haji Perempuan Menurut Ulama Fikih 

(Jakarta: Siraja Prenada Media Group, 2013), 14 
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Artinya: padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) 

maqam Ibrahim; Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah 

dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) 

orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 

mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari semesta alam.(QS. Ali Imran {3}: 97).
2
 

 

Mencermati dari ayat di atas diketahui ibadah haji merupakan ibadah 

besar karena selain membutuhkan biaya yang besar (bagi muslim yang tinggal 

jauh dari Makkah), dalam melaksanakannya membutuhkan kekuatan fisik. 

Oleh karena itu, Allah hanya mewajibkanyang mampu. Apabila dari 

kemampuan itu dapat atau telah terpenuhi, maka orang yang bersangkutan 

diwajibkan menuaikan ibadah haji. 

Menuaikan ibadah haji merupakan dambaan bagi seluruh umat Islam 

yang mempunyai kesadaran akan tanggung jawabnya sebagai seorang muslim. 

Oleh karena itu seorang muslim yang menyadari keagungan ibadah haji akan 

berupaya semaksimal mungkin untuk menyiapakan kemampuan finansial dan 

kemampuan lainya sebagai bekal untuk menjalankan ibadah haji.
3
 

Pelaksanaan ibadah haji tidak sekedar hanya membutuhkan kekuatan 

fisik,kesanggupan fisik, materi dan rohani pun merupakan syarat yang harus 

dipenuhi bagi seorang muslim yang hendak melaksanakan ibadah haji. Bila 

syarat tersebut belum terpenuhi maka gugurlah kewajiban untuk menuaikanya. 

                                                 
2
  Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya,(Bandung: CV. Diponegoro, 

2006), 48 
3
 Tata Sukayat, Manajemen Haji, Umroh, dan Wisata Agama (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2006), 4-5 
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Dari ketiga syarat ini kesiapan fisik dan rohani bisa dengan mudah dipenuhi 

oleh seorang muslim, tetapi untuk syarat materi tidak mudah. Pada saat ini 

seorang jamaah calon haji baru bisa terdaftar sebagai calon jamaah haji bila 

sudah membayar ( memberi uang muka) surat pendaftaran pergi haji (SPPH) 

yang terbilang mahal sesuai dengan ketentuan Kementerian Agama Republik 

Indonesia sebesar Rp. 25.000.000,- (dua puluh lima juta rupiah).  

Dengan pembayaran biaya pendaftaran ibadah haji yang terbilang 

mahal oleh kalangan menengah ke bawah. Dan sebagian besar masyarakat 

ingin menunaikan ibadah haji bersama pasangan dan keluarga sehingga 

menambah biaya untuk menunaikan ibadah haji. Beberapa Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS) hadir untuk memberikan berbagai jasa keuangan 

yang dapat diterima prinsip syariah kepada masyarakat umum dan komunitas 

muslim pada khususnya, salah satunya adalah PT BPRS Metro Madani Kc. 

Kalirejo Lampung Tengah yang mempunyai banyak produk salah satunya 

adalah dana talangan haji, Produk ini lounching pada PT. BPRS Metro 

Madani Kc. Kalirejo Lampung Tengah pada 12 November 2018. Sejak 

pertama produk ini muncul masyarakat kalirejo sangat berantusias 

mendaftarkan dirinya untuk produk pembiayaan talangan haji ini bahkan 

masyarakat luar sekitar kalirejo juga mendaftarkan dirinya dan perkembangan 

produk ini dari hasil tim kerja saat ini data nasabah menujukan 63 Nasabah 

sampai saat ini. 

Dana talangan haji adalah dana yang diberikan oleh PT BPRS Metro 

Madani Kantor Kc. Kalirejo Lampung Tengah kepada calon jamaah haji yang 
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kekurangan dana yang digunakan untuk memenuhi persyaratan minimal 

setoran awal. Surat Pendaftaran pergi haji (SPPH) sehingga ia bisa mendapat 

porsi haji sesuai dengan ketentuan Kementerian Agama. Dana talangan ini 

diberikan karena tidak memiliki cukup dana, dibutuhkan dana talangan.
4
 

Pembiayaan Talangan Haji ini termasuk dalam produk ijaroh 

multijasa, Menurut fatwa DSN nomor 44/DSN-MUI/VII/2004 tentang 

pembiayaan ijarah multijasa, Ijaroh multijasaadalah akad pemindah hak guna 

(manfaat) atas suatu barang dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa 

(Ujrah), tanpa diikuti dengan pemindah kepemilikan barang itu sendiri.Ujrah 

adalah upah harga yang dibayarkan pada pekerja atas jasanya dalam produksi 

kekayaan seperti faktor produksi lainnya, tenaga kerja diberikan imbalan atas 

jasanya. Bedasarkan pada uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

ijaroh adalah menukar sesuatu dengan ada imbalannya (upah). Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN – MUI) telah mengeluarkan fatwa 

nomor 29/DSN-MUI/VI/2002 tentang Pembiayaan Pengurusan Haji Lembaga 

Keuangan Syariah yang intinya mengatur segala pengurusan dan pembiayaan 

tentang Haji oleh Lembaga Keuangan Syariah. Dari latar belakang di atas, 

penulis tertarik untuk menjadikan Talangan Haji di PT BPRS Metro Madani 

Kc.Kalirejo Lampung Tengah sebagai tema penulisan Tugas Akhir dengan 

judul “Prosedur Pembiayaan Talangan Haji di BPRS Metro Madani Kc. 

Kalirejo Lampung Tengah”. 

 

                                                 
4
Wawancara dengan Bapak Dodi Prasetyo, selaku Kepala Cabang, pada 2 April 2019 
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B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan 

penelitian pada tugas akhir ini yaitu: “Bagaimanaprosedur Pembiayaan 

Talangan Haji di BPRS Metro Madani Kc. Kalirejo Lampung Tengah?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana Prosedur 

Pembiayaan Talangan Haji di BPRS Metro Madani Kc. Kalirejo Lampung 

Tengah? 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

a. Secara teoristis penelitian ini dapat memberikan pengetahuan serta 

wawasan mengenai prosedur talangan haji 

b. Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi 

pembaca mengenai praktek perbankan khususnya prosedur 

pembiayaan talangan haji pada BPRS Metro Madani Kc. Kalirejo 

Lampung Tengah 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yang mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, 
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dan interaksi lingkungan yang terjadi.
5
 serta mempelajari secara mendalam 

tentang Prosedur Pembiayaan Talangan Haji di PT. BPRS Metro Madani 

Kc. Kalirejo Lampung Tengah 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif dengan bertujuan menjelaskan 

situasi atau peristiwa. Peneliti mengamati sesuatu (objek penelitian) dan 

kemudian menjelaskan apa yang diamatinya.
6
mengenai Prosedur 

Pembiayaan Talangan Haji di PT. BPRS Metro Madani Kc. Kalirejo 

Lampung Tengah 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dimana data diperoleh. Sumber data 

berkaitan dengan metode apa saja yang dipakai dalam pengumpulan data. 

Salah satu sumber data adalah responden. Responden adalah orang yang 

merespon atau menjawab berbagai pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

peneliti kepada pimpinan dan karyawan PT. BPRS Metro Madani Lampung 

Tengah, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Selain itu sumber data 

berasal dari dokumen atau catatan, koran, majalah serta data data lain yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian.
7
 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yaitu 

sebagai berikut: 

 

                                                 
5
Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Sinar Grafika 

Offset 2010), 46 
6
 Morissan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana 2012), 37 

7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

cipta 2002), 22 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang didapat dari 

sumber pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil 

wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh 

peneliti
8
. Dalam hal ini peneliti mendapatkan data primer dari 1 

orangKepala Cabang, 1 orang bagian Marketing dan 1 orang bagian 

Customer Service (CS) dan 2 orang bagian Nasabah dari PT. BPRS 

Metro Madani Kc. Kalirejo Lampung Tengah. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder ini digunakan oleh peneliti untuk 

diproses lebih lanjut
9
. Sumber data sekunder adalah sumber yang 

tidak langsung memberi data kepada pengumpulan data primer yang 

telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak pengumpul
10

. 

Dalam hal ini peneliti mendapatkan data sekunder dari refrensi yang 

berhubungan dengan sasaran penilitian baik dari brosur, situs 

internet dan buku buku yang membahas tentang pembiayaan 

talangan haji. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan gabungan dari beberapa bentuk penelitian 

yaitu penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Dalam penelitian pustaka 

                                                 
8
 Husein Umar, Metode Penelitian umtuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada 2009), 22 
9
Ibid, 22 

10
Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam 

(Muamalah), (Bandung: CV. Pustaka Setia 2014), 204 
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penulis mengumpulkan data dengan bantuan buku, dokumen, dan media media 

lain yang berkaitan dengan penelitian.
11

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu sebagai berikut:  

a. Metode Wawancara/Interview 

Merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu 

data tertentu.
12

 Pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan disiapkan 

terlebih dahulu diarahkan kepada topik yang akan digarap untuk 

dilakukan wawancara. Dalam hal ini peneliti langsung mengajukan 

pertanyaan kepada Bpk. Dodi Prasetyo selaku Manajer Kepala Cabang, 

Bpk. Eko Aditya selaku Marketing, Bpk. Wahyu Putra Saputra selaku 

Customer Service (CS) dan Bpk TN dan Bpk KRN selaku Nasabah di PT. 

BPRS Metro Madani Kc. Kalirejo Lampung Tengah. 

b. Metode Dokumentasi 

Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya karya 

monumental yang lain. Data dokumen yang dipilih harus memiliki 

kredibilitas yang tinggi. Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dapat 

menggunakan sampel yang besar. Selain itu, data yang diperlukan tidak 

terpengaruh oleh kehadiran peneliti sebagaimana teknik wawancara.
13

 

Metode ini digunakan dengan memanfaatkan sumber sumber dan data 

                                                 
11

Ibid,216 
12

Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam 

(Muamalah), (Bandung: CV. Pustaka Setia 2014), 207 
13

Ibid, 213 
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data yang berkaitan dengan masalah penelitian di PT. BPRS Metro 

Madani kc. Kalirejo Lampung Tengah. 

5. Teknik Analisisa Data 

Teknis analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan cara 

bekerja dengan data, menemukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, menemukan apa yang dapat dicerita.
14

 Metode analisis data 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 

mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang 

merupakan suatu nilai dibalik data yang Nampak. Kriteria data dalam 

penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang 

terjadi sebagaimana adanya. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data 

tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada 

saat dilapangan. Oleh karena itu analisis data yang dilakukan bersifat induktif 

bedasarkan fakta-fakta yang ditemukan dan kemudian dan dikontruksikan 

menjadi hipotesis atau teori.
15

 

Bedasaekan keterangan di atas maka dalam menganalisa data, peneliti 

menggunakan data yang diperoleh dari data primer dan sekunder. Data tersebut 

dianalisa dengan menggunakan cara berfikir induktif bedasarkan dari informasi 

Prosedur Pembiayaan Talangan Haji di PT. BPRS Metro Madani Kc. Kalirejo 

Lampung Tengah.  

                                                 
14

Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2009), 248 
15

Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Muamalah), 

(Bandung: CV. Pustaka Setia 2014), 49-50 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Prosedur Pembiayaan Talangan Haji 

1. Pengertian Prosedur Pembiayaan 

Pengertian prosedur adalah etika atau aturan-aturan khusus untuk 

melaksanakan suatu aktivitas, biasanya prosedur-prosedur tersebut dapat 

didokumentasikan dapat pula tidak didokumentasikan atau tertulis. Ketika 

suatu prosedur didokumentasikan biasanya disebut dengan prosedur tertulis, 

biasanya dalam prosedur tertulis memilili aturan formal. 

Pengertian prosedur juga merupakan tata cara, proses, sikap, 

peraturan, etika dalam menyelesaikan atau menjalankan kegiatan individu 

ataupun kerjasama dan lain sebagaimana dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengertian pembiayaan merupakan aktivitas penting karena dengan 

pembiayaan akan diperoleh sumber pendapatan utama dan menjadi 

penunjang kelangsungan usaha Bank. Sebaliknya, bila pengelolaan tidak 

baik akan menimbulkan permasalahan dan perhrntinya usaha Bank. 

Pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan perdanaan yang dilakukan oleh 

lembaga pembiayaan seperti Bank Syariah kepada Nasabah. 

Menurut (Antonio,2008) pembiayaan merupakan salah satu tugas 

pokok Bank yaitu pemberian fasilitas dana untuk memenuhi kebutuhan 

pihak pihak yang merupakan deficit unit. 
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Sedangkan menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan 

mendefinisikan pembiayaan bedasarkan prinsip syariah sebagai penyediaan 

uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu bedasarkan bedasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara Bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka wajktu tertentu dengan imbalan atau hasil. 

Lembaga pembiayaan di Indonesiaini diatur dalam Keputusan 

Presiden  No. 61 Tahun 1998. Lembaga Pembiayaan adalah badan usaha 

yang melakukan kegiatan usaha pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana 

atau barang modal. 

Menurut ketentuan Pasal 1 Ayat (2) Keputusan Presiden tersebut di 

atas, lembaga pembiayaan adalah badan usaha yang melakukan kegiatan 

pembiayaan dalam bentukpenyediaan dana atau barang modal dengan tidak 

menarik dana secara langsung dari masyarakat.
1
 

Secara garis besar, pembiayan dapat dibagi ke dalam beberapa jenis 

sebagai berikut: 

a. Pembiayaan konsumtif 

Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang dipakai untuk 

kebutuhan konsumsi misalnya pembiayaan pembelian mobil, motor, 

rumah, untuk biaya sekolah dan sebagainya. 

 

 

                                                 
1
 Edi Susilo, Analisis Pembiayaan dan Resiko Perbankan Syari‟ah, (Jawa Tengah: 

Pustaka Pelajar 2017), 109 
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b. Pembiayaan Produktif 

Pembiayaan produktif adalah pembiayaan yang digunakan 

untuk mendanai usaha produktif  atau operasional perusahaan, baik itu 

untuk ekpansi kapasitas perusahaan ataupun untuk menjaga 

cash.Pembiayaan ini pun dibagi menjadi dua, yaitu:  

1) Pembiayaan investasi 

Pembiayaan investasi adalah pembiayaan untuk pengadaan 

sarana/alat produksi,misalnya untuk membangun gedung/pabrik.  

2) Pembiayaan Modal Kerja 

Pembiayaan Modal Kerja adalah pembiayaan untuk 

pengadaan bahan baku atau barang yang diperdagangkan. Modal 

kerja adalah modal yang dipakai perusahaan dalam jangka waktu 

pendek, misalnya diperusahaan dagang dapat berupa persediaan 

dagang, di perusahaan industry dapat berupa pembeliaan bahan 

baku.
2
 

2. Prosedur Umum Pembiayaan 

Prosedur penilaian pembiayaan perbankan antara Bank yang satu 

tidak jauh berbeda. Perbedaanya terletak dari persaratanya dan ukuran-

ukuran penilaian yang ditetapkan oleh Bank masing-masing. 

  

                                                 
2
Ibid, 117 
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Secara umum prosedur pembiayaan oleh sebagai berikut: 

a. Pengajuan 

Untuk memperoleh fasilitas pembiayaan dari Bank maka tahap 

pertama mengajukan pembiayaan adalah mengajukan permohonan 

pembiayaan secara tertulis dalam suatu form (lembar permohonan) 

dan harus dilengkapi dokumenlainya yang dipersyaratkan, yang 

perlu diperhatikan dalam pengajuan proposal hendaknya berisi 

tentang 

a) Tujuan pengambilan pembiayaan 

b) Besarnya pembiayaan dan jangka waktu 

c) Cara pemohon mengembalikan pembiayaan yang dijelaskan 

secara rinci dalam mengembalikan pembiayaan (Angsuran 

wajib) 

d) Jaminan pembiayaan 

b. Penyelidikan Berkas Pembiayaan. 

Tahap selanjutnya adalah penyelidikan dokumen untuk 

mengetahui apakah berkas persyaratan yang diajukan sudah 

lengkap sesuai persyaratan, jika belum maka nasabah diminta 

untuk melengkapinya. 

Dalam tahap ini penyelidikan berkas dan lain halnya harus 

diperhatikan beberapa prinsip utama yang berkaitan dengan 

kondisi secara keseluruhan calon pemohon (Nasabah) agar 
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diberikannya pembiayaan dan dapat mengurangi resiko yang 

kemungkinan dihadapi oleh pihak Bank Syariah. 

Di dunia Perbankan dikenal dengan prinsip 5C yaitu: 

a) Character 

Adalah penilaian terhadap watak atau karakter calon penerima 

pembiayaan dengan bertujuan untuk memperkirakan 

kemungkinan bahwa penerima pembiayaan dapat memenuhi 

kewajibannya. 

b) Capacity 

Adalah penilaian secara subyektif tentang kemampuan 

penerima pembiayaan (Nasabah) untuk melakukan 

pembayaran. Kemampuan yang diukur dari usahanya atau dari 

pekerjaanya. 

c) Capital 

Adalah penilaian terhadap kemampuan modal yang dimiliki 

oleh calon penerima pembiayaan (Nasabah) yang diukur 

dengan posisi perusahaan yang ditujukan oleh rasio finansial 

secara keseluruhan dan penekanan pada komposisi modal. 

d) Collateral 

Adalah jaminan yang dimiliki calon penerima pembiayaan. 

Penilaian ini bertujuan untuk meyakinkan bahwa jika suatu jika 

suatu resiko kegagalan pembayaran terjadi maka jaminan 

dipakai sebagai pengganti dari kewajiban tersebut. 
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e) Condition 

Dimana bank harus melihat kondisi ekonomi sekitar yang 

terjadi di masyarakat secara spesifik melihat adanya 

kerterkaitan dengan jenis usaha yang dilakukan oleh calon 

penerima pembiayaan. 

c. Wawancara Pertama 

Tahap ini merupakan penyelidikan kepada calon peminajm 

dengan cara berhadapan langsung dengan calon peminjam. 

Tujuannya adalah mendapat keyakinan apakah berkas-berkas 

tersebut sesuai dan lengkap seperti yang Bank inginkan. 

d. Peninjauan lokasi 

Setelah memperoleh keyakinan atas keabsahan dokumen 

dari hasil penyelidikan dan wawancara maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan peninjauan ke lokasi yang menjadi obyek 

pembiayaan. Tujuan peninjauan kelapangan memastikan bahwa 

obyek akan dibiyai benar-benar ada dan sesuai dengan yang tertulis 

dalam form. 

e. Wawancara kedua 

Hasil peninjauan kelapangan dicocokan dengan dokumen 

yang ada serta hasil wawancara satu dengan wawancara kedua 

apakah ada kesusuaian dan mengandung suatu kebenaran. 
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f. Keputusan Pembiayaan 

Setelah melalui berbagai penilaian mulai dari kelengkapan 

selanjutnya adalah keputusan pembiayaan adalah untuk 

menentukan apakah pembiayaan layak untuk diberikan atau 

ditolak, jika layak maka dipersiapkan administrasinya. 

g. Penandatangan Akad Pembiayaan 

Sebelum pembiayaan dicairkan maka calon nasabah 

menandatangani akad pembiayaan kemudian mengikat jaminan 

pembiayaan dengan hipotik atau surat perjanjian yang dianggap 

perlu. 

h. Realisasi Pembiayaan 

Setelah akad ditandatangani selanjutnya adalah realisasi 

pembiayaan. Pencairan atau pengambilan uang dari rekening 

sebagai realisasi dari pemberian pembiayaan dapat diambil sesuai 

dengan ketentuan dan tujuan pembiayaan. 

 

B. Akad Ijarah Multijasa 

1. Pengertian Ijarah Multijasa 

Ijarah multijasa adalah penyedian dana dalam rangka pemindahan 

manfaat atas jasa dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah). 

Pada umumnya pembiayaan multijasa yang terjadi di Bank Syariah 

maupun lembaga keuangan syariah menggunakan akad Ijarah. Tentunya 
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pembiayaan yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 

kepada nasabah dalam memperoleh manfaat atas suatu jasa.
3
 

2. Dasar Hukum Ijarah Multijasa 

Dasar hukum ijarah multijasa adalahFirman Allah SWT dan hadis 

sebagai berikut:
4
 

a. QS. Al-Baqarah (2): 233:  

                    

                          

 

Artinya: ... “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh 

orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah 

ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”
5
 

b. QS. Al-Qashash (28): 26:  

                       

       

Artinya: “Salah seseorang dari kedua wanita ini berkata, „Hai 

ayahku! Ambilah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 

                                                 
3
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 36/SEOJK.O3/2015, ”Produk dan Aktivitas 

Bank Umum Syariah dan Bank Usaha Syariah.” h. 50 
4
Fatwa DSN-MUI No.44/DSN-MUI/VII/2004 

5
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya,(Bandung:CV. Diponegoro, 

2006), 29 
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sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja 

(pada kita) adalah orang yang kuat lagi dipercaya.”
6
 

Hadis-Hadis Nabi s.a.w. antara lain:  

c. Hadis riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar, bahwa nabi bersabda:  

فَّ عَرَقُوُ أعَْطُوا الَأجِيَر أَجْرَهُ ق َ  بْلَ أنَْ يََِ  
Artinya: “Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya 

kering.” 

d. Hadis riwayat „Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairrah dan Abu Sa‟id al-

Khuddri, Nabi s.a.w. bersabda:  

راً فَ لْيُ عْلِمْوُ أَجْرَهُ   .مَنِ اسْتَأْجَرَ أَجِي ْ
Artinya: “Barang siapa mempekerjakan pekerja, 

beritahukanupahnya”  

3. Rukun dan Syarat Ijarah 

a. Rukun Ijarah 

Menurut Hanafiah, rukun ijarah hanya satu yaitu ijab dan 

qabul berupa pernyataan dari orang yang menyewakan dan menyewa. 

Sedangkan menurut jumhul ulama, rukun ijarah itu seperti 

Aqid(mu‟ajir adalah orang yang menyewakan dan musta‟jir adalah 

orang yang menyewa), sighat yaitu ijab dan qabul, ujrah (uang sewa 

atau upah) dan manfaat (baik manfaat dari suatu  barang yang disewa 

atau jasa dan tenaga dari orang bekerja).
7
 

                                                 
6
Ibid,310 

7
Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalah, (Bandung;Amzah 2010), 320 
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b. Syarat Ijarah 

1) Syarat Terjadinya Akad (In‟Iqad), yaitu berkaitan dengan 

aqid,akad dan objek akad. Syarat yang berkaitan dengan awid 

adalah berakal dan mumayyiz menurut Hanafiah dan baliqh 

menurut Syafi‟iyah dan Hanabillah. Dengan demikian akad Ijarah 

tidak sah apabila pelakunya gila atau masih dibawah umur. 

2) Syarat Kelangsungan Akad (Nafadz), yaitu disyaratkan 

terpenuhinya hak milik atau wilayah. Apabila sipelaku tidak 

mempunyai hak kepemilikan fudhuli,maka akadnya tidak bias 

dilangsungkan dan menurut Hanafiyah dan Malikiyah statusnya 

mauquf (ditangguhkan) menunggu persetujuan dari pemilik barang. 

3) Syarat Sahnya Akad, yaitu beberapayang berkaitan dengan aqil 

(pelaku), ma‟qud alaih (objek), sewa atau upah (ujrah) dan 

akadnya sendiri. Syarat-syarat tersebut meliputi persetujuan kedua 

belah pihak sama seperti jual beli, objek akad harus jelas sehingga 

tidak menimbulkan perselisihan, objek akad harus dipenuhi baik 

menurut hakiki maupun syar‟i, manfaat yang menjadi objek harus 

manfaat yang diperbolehkan oleh syard, pekerjaan yang dilakukan 

bukan fardhu dan bukan kewajibanorang yang disewa (ajr) 

sebelum dilakukannya Ijarah, orang yang disewa tidak boleh 

mengambil manfaat dari pekerjaanya untuk dirinya sendiri dan 

manfaat maqud alaih harus sesuai dengan tujuan dilakukanya akad 

Ijarah yang bias berlaku untuk umum. 
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4) Syarat Mengikatnya Akad Ijarah (lujum), agar akad Ijarah 

mengikat diperlukan dua syarat seperti benda ysng disewakan 

harus terhindar dari cacat yang mengakibatkan terhalangnya 

pemanfaatan atas benda yang disewakan harus terhindar dari cacat 

yang mengakibatkan terhalangnya pemanfaatan atas benda yang 

disewa tersebut dan tidak terdapat udzur (alasan) yang dapat 

membatalkan akad Ijarah. Misalnya udzur seseorang yang 

melakukan akad atau pada sesuatu yang disewakan.
8
 

4. Ijarah dalam Lembaga Keuangan 

Aplikasi Ijarah dalam perbankan biasanya sebagai dana talangan 

haji yang dapat digunakan nasabah sebagai calon haji diberikan pinjaman 

talangan untuk memenuhi penyetoran biaya perjalanan haji untuk 

mendapatkan jatah kursi haji. 

C. Talangan Haji Pada Perbankan Syariah 

1. Pengertian Talangan Haji 

Pembiayaan talangan haji merupakan pinjaman dari Bank Syariah 

kepada nasabah untuk menutupi kekurangan dana guna memperoleh kursi 

haji pada pelunasan BPIH (Biaya Perjalanan Ibadah Haji).
9
 Dana talangan 

ini dijamin dengan deposit yang dimiliki oleh nasabah. Nasabah kemudian 

wajib mengembalikan sejumlah uang yang dipinjam itu dalam waktu 

jangka waktu tertentu. Dana talangan haji pernasabah dikenakan sewa 

(Ujrah) pertahun yang mana setiap paket jumlah nilai sewa (Ujrah) 

                                                 
8
Imam Mustofa, Fiqih Mu‟amalah Kontemporer,(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), 

89 
9
Fatwa DSN-MUI No.29/DSN-MUI/VI/2002 
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pertahun berbeda-beda. Obyek akadnya sendiri adalah jasa dengan 

mensyaratkan tambahan imbalan. 

Dana talangan haji merupakan cara memanfaatkan pembiayaan haji 

untuk mereasasikanya perjalanan ke Baitullah secara lebih pasti dan lebih 

dekat waktu keberangkatannya.
10

 

2. Landasan Hukum Talangan Haji  

Firman Allah antara lain:  

a. QS. Al-Baqarah (2): 282:  

                        

Artinya: “Hai orang orang beriman! Jika kamu bermuamalah 

tidak secara tunai sampai waktu tertentu, buatlah secara tertulis…”
11

 

b.  QS. Al-Maidah (5): 1:  

                           

                         

 

Artinya: “Hai orang-orang beriman, tunaikanlah akad-akad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak,kecuali yang dibacakan kepadamu. 

(yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 

sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-

hukum menurut dikendakinya.”
12

 

 

  

                                                 
10

Silvi Novantri”Analisis Fikih Terhadap Akad Dana Talangan Haji pada Bank Syriah” 

Jurnal Muqtadid h.36 
11

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya,(Bandung, CV. Diponegoro, 

2006), 37 
12

Ibid, 84 
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Hadis-Hadis Nabi s.a.w antara lain 

a. Hadis Nabi s.a.w. riwayat al-Bukhari:  

ركَُمْ أَحْسَنُكُمْ قَضَاءً   ))رواه البخاريإِنَّ خَي ْ
Artinya: "Orang yang terbaik di antara kamu adalah orang 

yang paling baik dalam pembayaran utangnya" (HR. Bukhari) 

b. Hadis Nabi s.a.w riwayat Jama‟ah:  

 )رواه الجماعة(… مَطْلُ الْغَنِِِّ ظلُْمٌ 
Artinya: "Penundaan (pembayaran) yang dilakukan oleh orang 

mampu adalah suatu kezaliman …" (HR. Jama'ah) 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum PT. BPRS Metro Madani Kc. Kalirejo Lampung 

Tengah 

1. Profil PT. BPRS Metro Madani Kc. Kalirejo Lampung Tengah 

BPRS Metro Madani kantor cabang Kalirejo Lampung Tengah 

merupakan kantor cabang dari BPRS Metro Madani yang didirikan untuk 

memperluas jaringan kantor. BPRS Metro Madani terdiri atas BPRS Metro 

Madani kantor pusat, BPRS Metro Madani kantor cabang, BPRS Metro 

Madani Kantor Kas dan BPRS Metro Madani Layanan Kas.  

Profil BPRS Metro Madani KC Kalirejo Lampung Tengah yaitu 

sebagai berikut:  

Nama :  BPRS Metro Madani Kantor Cabang  Kalirejo  

Alamat :  JL.  Jend. SudirmanPasarKalirejoLampung Tengah 

Telp / Fax :  0724-3200015 

Mulai Beroperasi:  2012 

BPRS Metro Madani yang berkantor pusat di kota Metro memiliki 

4 kantor cabang dan 2 kantor kas. Kantor BPRS Metro Madani KC 

Kalirejo Lampung Tengah beralamat di Jend. 

SudirmanPasarKalirejoLampung Tengah. Kondisi fisik BPRS Metro 

Madani KC Kalirejo Lampung Tengahmemiliki gedung berlantai dua yaitu 

sebagai berikut:  
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a. Lantai 1 terdiri dari ruang Customer Service (CS), Teller, Ruang 

Tempat penyimpanan Uang (Khasanah) ruang tunggu (Banking 

Hall),dan pada bagian belakang terdapat kamar mandi. 

b. Lantai 2 terdiri dari; tempat marketing yaitu Landing, Ruang Kepala 

Cabang, Ruang admin/Legal, Ruang Pencairan Pembiayaan, 

gudangdantempatibadah.
13

 

2. Visi dan Misi BPRS Metro Madani KC Kalirejo 

a. Visi 

Mewujudkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani 

yang Berkemajuan, Bermartabat, dan membawa Kemaslahatan umat. 

b. Misi 

1) Menjalankan usaha Perbankan Syariah sesuai syariah Islam, yang 

sehat dan terpercaya. 

2) Memberikan pelayanan terbaik dan profesional kepada nasabah, 

share holder dan karyawan.
14

 

3. Struktur Organisasi BPRS Metro Madani KC Kalirejo Lampung 

Tengah 

Struktur Organisasi BPRS Metro Madani KC Kalirejo dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini:  
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Security/ OB 

Agus 

 

Teller 

Mustofa 

 

 

Gambar 3.1. 

Struktur Organisasi BPRS Metro Madani KC  Kalirejo Lampung Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Job Description 

Job Description adalah struktur organisasi BPRS Metro Madani 

dalam melaksanakan pembagian tugas/wewenang dan tanggung jawab 

yang sesuai dengan kedudukan organisasi, yaitu sebagai berikut:  

a. Dewan Direksi 

Sebagai manajemen puncak bertanggung jawab dan 

menjalankan kebijakan bank, selain itu melakukan pengawasan 

terhadap semua bagian-bagian yang ada dibawahnya sebagaimana 

diamanatkan oleh komisaris berdasarkan Rapat Umum Pemegang 

Saham, dan melakukan fungsi manajemen dengan keseluruhan. 

b. Kepala Cabang 

1) Fungsi 

Sebagai penagung jawab dalam pelaksanaan kegiatan 

operasional khususnya yang berkaitan dengan pengadministrasian 

dan pengelolaan kegiatan operasional yang meliputi kegiatan 

Direksi 

 

KepalaCabang 

EndaSuhendra 

 

Legal – Adm. 

Pembiayaan 

Kusairi 

 

Marketing 

1. Moh. Azib 

2. EkoAndika 

3. WahyuBahrul 

 

CS – Support 

Operasional 

NeniYuniarti 
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layanan nasabah/customer service, accounting/pelaporan, 

administrasi tabungan dan deposito, serta support pembiayaan. 

2) Tugas-tugas pokok:  

a) Melakukan supervisi, koordinasi dan arahan mengenai 

pengelolaan pencatatan transaksi keuangan nasabah secara 

tertib, teratur, sistematis dan benar yang dilakukan unit-unit 

kerja yang berada dibawah supervisinya. 

b) Melakukan supervisi, koordinasi dan arahan atas pelaksanaan 

pembayaran dan penyetoran uang nasabah. 

c) Melakukan supervisi, koordinasi dan arahan dalam rangka 

penyediaan dan pengelolaan uang kas untuk kepentingan 

operasional sesuai ketentuan yang telah ditetapkan. 

d) Melakukan supervisi, koordinasi dan arahan dalam rangka 

penyelesaian permohonan nasabah dalam hubungan penjualan 

produk dan jasa. 

e) Melakukan pengawasan dan penelitian atas semua kegiatan 

diunit kerjanya agar sesuai dengan ketentuan, melakukan 

pencegahan timbulnya kesalahan dan pelaksanaan tugas unit 

kerjanya serta membuat laporan atas hasil pengamatan yang 

dilakukan bila dianggap perlu. 

f) Bertanggung jawab mengawasi dan mengendalikan biaya yang 

terjadi dibawah lingkungan kewenangannya. 
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g) Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang belum dijabarkan 

dalam tugas-tugas pokok di atas. 

h) Mengamankan dan bertanggung jawab terhadap keamanan 

keselamatan aset bank yang menjadi tanggung jawabnya dan 

mengambil langkah kearah perbaikan terhadap fisik dan non 

fisik aset bank. 

c. Funding/Landing Officer/Marketing. 

1) Fungsi 

Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan membantu 

bagian marketing funding dalam rangka penghimpunan dana-dana 

masyarakat sejak proses pencairan nasabah potensial, sampai 

dengan pembinaan hubungan nasabah.  

2) Tugas-tugas pokok:  

Memastikan target funding dan pembiayaan tercapai sesuai 

dengan rencana yaitu meliputi:  

a) Menyusun target bersama dengan kepala cabang, melakukan 

funding sesuai dengan rencana yang di sepakati dan melakukan 

evaluasi terhadap aktivitas yang telah dilakukan. 

b) Pencairan nasabah potensial, solitasi nasabah, proses 

permohonan, analisa pembiayaan dan mengajukan kepada 

komite pembiayaan, mengikuti proses komite, sesuai dengan 

kegiatan pembinaan dan pengawasan. 
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c) Membuka hubungan dengan baik kepada lembaga luar dalam 

rangka funding yaitu meliputi penghimpunan informasi dan 

mendata peluang-peluang untuk mengakses dana dari 

pihak/lembaga yang dapat bekerja sama, mengakses pihak-

pihak yang berpotensi dalam membantu penggalangan dana 

masyarakat, menjadi amanah yang di berikan dan menjaga 

nama baik perusahaan dalam melakukan tugas, terutama yang 

berkaitan dengan pihak luar. 

d) Terisolasinya produk-produk funding perusahaan di masyarakat 

dengan cara melakukan promosi dan sosialisasi atas aktivitas 

perusahaan serta produk-produk yang ada di perusahaan, 

mengusulkan produk-produk yang menarik yang berkaitan 

dengan aktivitas perusahaan dalam rangka mendukung 

penggalangan dana di masyarakat. 

e) Melakukan prencanaan dan penetapan target pasar sesuai 

arahan atasnya. 

f) Mengajukan usulan program dan strategi operasionalnya yang 

berhubungan dengan pengembangan kegiatan pembiayaan, 

serta kegiatan pemberian fasilitas lain yang mendukung 

kegiatan perusahaan. 

g) Mengusulkan anggaran tahunan dalam rangka pelaksanaan 

kegiatan sesuai lingkup bidang tugasnya. 
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h) Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masih berkaitan 

dengan fungsi dasar jabatannya yang belum dijabarkan dalam 

tugas-tugas pokok di atas. 

d. Customer Service 

Tugas-tugas pokok:  

1) Memberikan penjelasan, keterangan dan petunjuk bagi nasabah 

yang akan atau sedang mengakadkan dengan perusahaan, 

mengenai jenis, persyaratan dan segala sesuatu tentang produk-

produk jasa yang disediakan oleh perusahaan. 

2) Menerima keluhan nasabah dan membantu memberikan solusi 

yang dihadapi nasabah dalam berhubungan dengan perusahaan. 

3) Melaksanakan pencatatan, pengadministrasian, pendokumentasian, 

setiap kegiatan layanan nasabah, meliputi database nasabah, 

pendaftaran account tabungan/deposito nasabah. 

4) Melakukan pemantauan terhadap pertumbuhan, perkembangan, 

dan mutasi serta kondisi semua jenis tabungan, untuk selanjutnya 

melaporkan kepada manajemen. 

5) Menindaklanjuti dan melaporkan komplain dari nasabah kepada 

pihak manajemen. 

6) Melakukan evaluasi dan efektifitas dan optimalisasi kegiatan 

layanan nasabah. 
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7) Dalam setiap pelaksanaan tugas seksi layanan nasabah agar 

senantiasa berkoordinasi dengan unit-unit kerja terkait di dalam 

kegiatan operasionalnya. 

8) Berkoordinasi dengan teller menyelesaikan kegiatan operasional 

nasabah dalam hubunganya dengan transaksi tabungan, deposito 

dan jasa perusahaan lainnya. 

9) Melaksanakan pencatatan, pengadministrasian, pengarsipan dan 

penyiapan serta penyelesaian dokumen seluruh penerimaan setoran 

dan pembayaran semua jenis tabungan dan deposito nasabah. 

10) Melakukan proses pendebetan dan pengkreditan terhadap rekening 

tabungan dan deposito nasabah atas kewajiban biaya-biaya 

tabungan dan deposito atau bagi hasil dan keuntungan lain yang 

diterima oleh nasabah. 

11) Melakukan proses konfirmasi kepada nasabah terhadap 

permohonan penarikan tabungan dan deposito-deposito tertentu 

dalam jumlah yang besar sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

12) Membuat laporan data finansial antara lain tentang mutasi, posisi, 

dan kondisi tabungan dan melaporkannya kepada kabag 

operasional secara harian dan bulanan. 

13) Mengusulkan penyusunan anggaran tahunan dalam rangka 

pelaksanaan kegiatan sesuai lingkup bidang tugasnya. 
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14) Tugas dan kegiatan lain yang masih berkaitan dengan fungsi dasar 

jabatannya yang belum dijabarkan dalam tugas-tugas pokok di 

atas. 

e. Legal dan admin Pembiayaan 

Tugas-tugas pokok:  

1) Memberikan layanan konsultasi dan bimbingan hukum dan 

menyambung serta melayani permintaan dari/kepada unit 

organisasi lainnya tentang pola kebijaksanaan, praktik, kebiasaan 

dan masalah hukum yang terkait dengan masalah pembiayaan. 

2) Menetapkan dan memelihara standar hukum, dokumentasi, dan 

prosedur untuk semua jenis pembiayaan/ fasilitas yang diberikan 

perusahaan. 

3) Menetapkan sistem dokumentasi hukum yang tepat untuk setiap 

jenis pinjaman dan menetapkan persyaratan standar tentang 

bentuk/isi dokumentasi tersebut. 

4) Mengusulkan kebijakan hukum dibidang dokumentasi, prosedur, 

wewenang prakara hukum, pembiayaan bermasalah pada kabag 

pembiayaan. 

5) Memeriksa ulang dokumen/persyaratan/prosedur hukum secara 

teratur dan mengadakan perubahan/perbaikan yang dipandang 

perlu berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut. 

6) Tindakan penyimpanan terhadap syarat dokumentasi dan prosedur 

standar yang sudah ditentukan. 
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7) Memantau dan menghimpun semua data hukum tentang arah 

dibidang pembiayaan. 

8) Menghimpun naskah hukum pembiayaan konsep peraturan 

perusahaan dan dokumen hukum lainnya. 

9) Melakukan penelitian terhadap dokumen hukum pembiayaan yang 

berhubungan dengan usaha perusahaan. 

10) Mengadakan hubungan kerjasama dengan notaris. 

f. Security 

1) Mengawasi seluruh wilayah bank mulai dari lokasi bank sampai 

dengan pintu masuk dan ruangan dalam bank. 

2) Membuka pintu, menyambut dan memberi salam dengan ramah 

setiap nasabah yang akan masuk kedalam bank. 

3) Memeriksa bawaan nasabah jika mencurigakan atau sikap dan 

tindak-tanduk nasabah mencurigakan. 

4) Menanyakan keperluan nasabah dan mengatur antrian kepada 

nasabah sesuai dengan keperluan nasabah. 

5) Memberikan petunjuk dan arahan dengan baik jika ada nasabah 

yang memerlukan pertanyaan dan informasi. 

6) Memperhatikan seluruh kegiatan di dalam dan diluar bank, segera 

siap  bertindak jika ada sesuatu yang mencurigakan. 

g. Office Boy/OB 

1) Kebersihan Ruang Kantor 

a) Kebersihan lantai disapu dan di pel setiap hari 
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b) Meja dan peralatan dilap dan dirapikan  

c) Kursi-kursi disusun dan dirapikan di meja masing-masing 

bagian. 

d) Pintu kaca dibersihkan dan dilap pagi dan siang hari. 

e) Kaca jendela dan tirai dibersihkan dan dilap  

f) Langit/langit/sawang dipantau dibersihkan berkala. 

g)  Kebersihan halaman kantor. 

h) Kebersihan banking hall pada saat hujan. 

i) Kebersihan kamar mandi 

j) Kebersihan dapur dan gudang. 

2) Tugas-tugas Lain:  

a) Menggantikan tugas security pada saat tertentu. 

b) Membantu bagian operasional (transfer/setor ke bank, beli 

materai dll). 

c) Siap untuk tugas lembur diluar jam kerja. 

d) Melaksanakan tugas dan pekerjaan dari Direksi dan membantu 

karyawan lain jika dibutuhkan.
15

 

 

B. Prosedur Pembiayaan Talangan Haji di PT. BPRS Metro Madani 

Lampung Tengah 

Pembiayaan talangan haji merupakan pinjaman dari Bank Syariah 

kepada nasabah untuk menutupi kekurangan dana guna memperoleh kursi haji 
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pada pelunasan BPIH (Biaya Perjalanan Ibadah Haji). Dana talangan ini 

dijamin dengan deposit yang dimiliki oleh nasabah. Nasabah kemudian wajib 

mengembalikan sejumlah uang yang dipinjam itu dalam waktu jangka waktu 

tertentu.
16

 

Salah satu akad produk penyaluran dana dari bank syariah kepada 

nasabah adalah Ijarah multijasa adalah pembiayaan yang bedasarkan 

perjanjian atau akad sewa menyewa dengan upah atas suatu jasa dalam waktu 

tertentu. 

Ijarah multijasa adalah penyedian dana dalam rangka pemindahan 

manfaat atas jasa dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah). Pada 

umumnya pembiayaan multijasa yang terjadi di Bank Syariah maupun 

lembaga keuangan syariah menggunakan akad Ijarah. Tentunya pembiayaan 

yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS) kepada nasabah 

dalam memperoleh manfaat atas suatu jasa.
17

 

 Inti dari suatu perjanjian yang berkaitan dengan pemberian manfaat 

kepada pihak penyewa dengan berupa biaya sewa. PT. BPRS Metro Madani 

Lampung Tengah selaku intitut keuangan menyediakan pembiayaan kepada 

nasabah dalam bentuk sewa menyewa, Akad Ijarah Multijasa adalah akad 

utama karena dengan akad ini bank melakukan pengurusan 

pendaftran/pelunasan ke Kemenag melalui SISKOHAT, pengurus inilah yang 

disebut jasa untuk disewakan kepada nasabah calon haji. 

                                                 
16

Wawancara dengan Bapak Dodi Prastyo, selaku Manajer Kepala Cabang, pada 19 

Maret 2019 
17

Wawancara dengan Bapak Eko Andika, selaku Marketing, pada 02 April 2019 
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Salah satu Bank Syariah seperti PT. BPRS Metro Madani Kc. Kalirejo 

Lampung Tengah mengeluarkan produk perbankan berupa Dana Talangan 

Haji. Dengan adanya produk ini, merupakan salah satu produk PT. Metro 

Madani dalam rangka menuaikan ibadah haji sesegera mungkin dapat 

terlaksana dengan cara memberikan dana talangan guna mendapatkan porsi 

ibadah haji di Kementrian Agama. 

Talangan haji pada PT. BPRS Metro Madani Kc. Kalirejo Lampung 

Tengah menggunakan akad Ijarah multijasa yang merupakan pembiayaan 

yang bekerjasama dengan Kementrian Agama RI dalam melaksanankan 

pengurusan ibadah haji. Akad Ijarah (jasa) dan Akad Qardh (pinjaman). 

Dimana dasar hukum qardh dan ijarah sesuai dengan fatwa Fatwa Dewan 

Syariah Nasional MUI Nomor 29/DSN-MUI/VI/2002 tentang pembiayaan 

pengurusan haji di lembaga keuangan syariah.
18

 

Adapun ketentuan dalam pemberian talangan haji yaitu nasabah atau 

calon jamaah haji harus memiliki Tabungan sebagai salah satu syarat 

pelaksanaan pembiayaan talangan haji. Hal ini dilakukan agar dapat 

memberikan kemudahan bagi nasabah atau calon jamaah haji, sebagai sarana 

untuk membayar atau mengangsur talangan haji yang telah diberikan oleh PT. 

BPRS Metro Madani. Adapun syarat dan kelengkapan untuk pendaftaran 

talangan haji yaitu sebagai beriut:  

a. Mengisi aplikasi pembiayaan dengan persetujuan suami/istri/orangtua 

                                                 
18

Wawancara dengan Bapak Eko Andika, selaku Marketing,pada 02 April 2019 



 

 

36 

b. Fotocopy kartu identitas diri (KTP/SIM) yang masih berlaku, suami dan 

istri bagi yang sudah menikah dan/ Fotocopy kartu identitas wali/ orang 

tua bagi yang belum menikah 

c. Fotocopy Kartu Keluarga 

d. Fotocopy surat nikah/cerai 

e.  Fotocopy slip gaji terakhir & surat keterangan bekerja 

f. Surat  Keterangan Usaha/SIUP,SITU,TDP,HO 

g. Fotocopy tabungan/rekening koran selama tiga bulan terakhir 

h. Pas photo 4 X 6 Suami/Istri
19

 

Talangan haji pada PT. BPRS Metro Madani berupa sewa jasa dalam 

pengurusan perolehan porsi haji ke Kemenag melalui SISKOHAT dengan 

setoran awal sebesar Rp.25.000.000. PT. BPRS Metro Madani menetapkan 

pinjaman senilai Rp.25.000.000,- agar masyarakat yang belum mempunyai 

cukup uang dapat menuaikan ibadah haji. 

Dalam pelaksanaanya diawal nasabah cukup membayar Rp. 3.500.000 

selanjutnya Rp.3.000.000(Ujroh) dan Rp.500.000(Administrasi) sudah 

selanjutnya nasabah membayar angsuran Rp.600.000 perbulan selama jangka 

6 tahun. Angsuran yang dibayarkan senilai Rp. 600.000 terdiri dari tabungan 

wajib dan angsuran pokok. Angsuran pokok digunakan untuk membayar 

talangan haji senilai Rp.25.000.000 sedangkan tabungan wajib untuk 

                                                 
19

Wawancara dengan Bapak Putra Wahyu Saputra, selaku Customer Service,pada 8 April 

2019 
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membayar untuk membayar Ujroh setiap tahunnya senilai Rp.3.000.000 

selama 6 tahun.
20

 

Untuk Jaminan setelah mendapat produk pembiayaan talangan haji ini 

adalah SPPH/Nomor antrian haji yang didapat setelah mendaftar di 

Departemen Agama lalu SPPH/Nomor antrian haji yang asli diambil pihak 

Bank untuk dijadikan jaminan, sementara pihak nasabah mendapat fotocopyan 

SPPH/Nomor antrian haji. 

  

                                                 
20

Wawancara dengan Bapak Putra Wahyu Saputra, selaku Customer Service,pada 8 April 

2019  
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Prosedur  produk talangan haji di PT. BPRS Metro Madani adalah 

sebagai berikut:  

1. Nasabah mengajukan permohonan pembiayaan talangan haji kepada PT. 

BPRS Metro Madani terlebih dahulu mengisi formulir permohonan 

pembiayaan, dan yang dilengkapi dengan dokumen pendukung yang 

diperlukan untuk mendapat porsi haji.  

Adapun syarat-syarat dan kelengkapan untuk pendaftaran talangan 

haji: 

a. Mengisi aplikasi pembiayaan dengan persetujuan suami/istri/orangtua 

b. Fotocopy kartu identitas diri (KTP/SIM) yang masih berlaku, suami 

dan istri bagi yang sudah menikah dan/ Fotocopy kartu identitas wali/ 

orang tua bagi yang belum menikah 

c. Fotocopy Kartu Keluarga 

d. Fotocopy surat nikah/cerai 

e. Fotocopy slip gaji terakhir & surat keterangan bekerja 

f. SuratKeterangan Usaha/SIUP,SITU,TDP,HO 

g. Fotocopy tabungan/rekening koran selama tiga bulan terakhir 

h. Pas photo 4 X 6 Suami/Istri 

2. Selanjutnya PT. BPRS Metro Madani memproses permohonan tersebut 

dengan melakukan analisa sesuai dengan ketentuan berlaku. Pada tahap 

analisa marketing melakukan analisa terhadap permohonan pembiayaan. 

Analisa secara detail terhadap kelayakan calon nasabah dan kelayakan 
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usaha berupa survey lapangan meliputi aspek 5C (character, capacity, 

capital, condition dan collateral). 

3. Setelah permohonan disetujui dan nasabah setuju, selanjutnya 

adalahmelakukanakad dan penandatanganan akad pengurusan haji dan 

membayar Ujrah yang telah disepkati sebesar Rp.3.500.000 sebagai 

pengurusan haji.  

4. Setelah itu pihak Bank dan pihak nasabah diantarkan ke Bank rekanan 

yaitu Bank yang sudah diajak bekerja sama dalam talangan hajiseperti 

Bank Syariah Mandiri dan CIMB NIAGA Syariah untuk melakukan 

setoran rekening dan pembuatan SPPH (Surat Pendaftaran Pergi Haji). 

5. Setelah itu Bank melakukan pengurusan memperoleh porsi haji melalui 

Depag termasuk untuk membayar setoran awal SPPH sesuai ketentuan 

yang berlaku di Departemen Agama. Selanjutnya bukti pelunasan 

diserahkan kepada nasabah. 

6. Nasabah membayar angsuran pertama sesuai jangka waktu pembiayaan. 

Setelah mendapat porsi haji, nasabah tinggal menunggu jadwal 

pemberangkatan dan melunasi dana talangan yang diberikan PT. BPRS 

Metro Madani.
21
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Wawancara dengan Bapak Putra Eko Andika, selaku Marketing,pada 02 April 2019 
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Mengenai Hak dan Kewajiban dari Pihak Bank BPRS Metro 

Madani KC. Kalirejo dalam produk pembiayaan talangan haji adalah 

sebagai berikut:
22

 

1. Hak  dan Kewajiban Nasabah 

Untuk hak nasabah mendapatkan talangan haji sebesar Rp. 

25.000.000,- dan mendapatkan pelayanan pendaftaran haji sedangkan 

kewajiban nasabah harus membayar angsuran yang telah disepakati 

tentunya dengan membayar angsuran pokok dan tabungan wajib. 

Tabungan wajib tersebut untuk membayar ujrah tahun berikutnya 

sampai batas waktu yang ditentukan.   

2. Hak dan Kewajiban BPRS Metro Madani 

Melayani nasabah talangan haji dan menerima dan menyimpan 

BPIH dan SPPH asli sebagai jaminan dari nasabah sampai pelunasan 

talangan haji.        

 Seperti halnya yang diungkapkan oleh Bapak Karman nasabah 

produk pembiayaan talangan haji beliau mengungkapkan bahwa selama 

menjadi nasabah produk pembiayaan talangan haji diperlakukan 

pelayanan dengan baik mulai dari memberikan informasi tentang 

pembiayaan talangan haji sampai alur pengajuan sampai mendapat porsi 

haji di Departemen Agama. Dalam setoran angsuran haji pun dapat 

dilakukan di kantor BPRS Metro Madani ataupun melalui marketing 

yang datang kerumah atau ketempat usaha.
23

 

                                                 
22

Ibid, 
23

Wawancara dengan Bapak Karman, selaku nasabah PT. BPRS Metro Madani Kc. 

Kalirejo,pada 05 April 2019 
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Wawancara dengan Bapak Tono nasabah produk pembiayaan 

talangan haji mengungkapkan bahwa syarat yang diajukan tidak terlalu 

rumit sehingga saya dapat memenuhi persyaratan tersebut dan dapat 

membantu dengan cepat memperoleh porsi haji disaat saya belum 

memiliki dana yang cukup untuk mendaftar PT. BPRS Metro Madani juga 

membantu mengurus dalam mendapatkan porsi haji dan ujrahnya tidak 

terlalu besar karna dibantu dari hasil tabungan.
24

 

Usaha-usaha tersebut dilakukan oleh PT. BPRS Metro Madani 

untuk membantu meringankan beban biaya yang harus dikeluarkan oleh 

calon jamaah haji yang ingin menjalankan ibadah haji yang belum cukup 

memiliki dana untuk mendaftarkan diri ke Departemen Agama guna 

mendapat porsi keberangkatan haji. Dengan adanya produk ini membantu 

membangun niat dan menjawab rindu masyarakat muslim Indonesia untuk 

melaksanakan ibadah haji. 

 

C. Analisis Prosedur Pembiayaan Talangan Haji di PT. BPRS Metro 

Madani Kc. Kalirejo Lampung Tengah 

Bedasarkan beberapa jawaban wawancara di atas, peneliti dapat 

memahami bahwa prosedur pembiayaan talangan haji memberikan 

prosedur lengkap dalam pelaksanaanya serta menurut hasil wawancara 

yang telah peneliti lakukan bahwa produk talangan haji cukup diminati 

oleh kalangan nasabah. 

                                                 
24

Wawancara dengan Bapak Tono, selaku nasabah PT. BPRS Metro Madani Kc. 

Kalirejo,pada 26 Maret 2019 
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Dalam penelitian ini peneliti menemukan adanya kemudahan 

prosedur yang diajukan pihak Bank kepada calon nasabah ataupun 

nasabah yang mengikuti layanan produk talangan haji pada PT. BPRS 

Metro Madani Kc. Kalirejo Lampung Tengah, Kemudian syarat yang 

diajukan tidak terlalu rumit sehingga masyarakat dapat memenuhi 

persyaratan tersebut. Dalam setoran tabungan haji pun dapat dilakukan di 

kantor BPRS Metro Madani ataupun melalui marketing yang datang 

kerumah atau ketempat usaha ini membuktikan PT. BPRS Metro Madani 

peduli terhadap pelayanan untuk para nasabah. Simpanan yang bertujuan 

untuk anggota membiayai keberangkatan haji dengan menabung lebih 

efektif dalam hal membantu nasabah, dan tabungan ini bisa digunakan 

nasabah untuk pembayaran cicilan ujrah yang dipotong dari tabungan itu 

setiap tahunnya. 

Dapat diketahui bahwa prosedur produk talangan haji di PT. BPRS 

Metro Madani Kc. Kalirejo Lampung Tengah menerapkan akad ijarah 

multijasa dengan melakukan pengurusan perolehan seat porsi haji bagi 

nasabah yang hendak menuaikan ibadah haji, namun memiliki kekurangan 

dana. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa pembiayaan pengurusan 

talangan haji PT. BPRS Metro Madi Kc. Metro Madani merupakan 

pembiayaan yang ditujukan kepada nasabah untuk memenuhi biaya 

setoran awal BPIH yang ditentukan oleh Kementrian Agama, untuk 

mendapatkan seat porsi haji dengan menggunakan akad ijarah multijasa 

yang bertujuan memberikan kemudahan kepada nasabah atau calon 

nasabah pembiayaan dalam memperoleh fasilitas pembiayaan talangan 

hajidengan persyaratan lebih mudah dan proses lebih cepat. 
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Untuk memperkuat talangan haji ini bisa dipastikan nasabah adalah 

yang mampu dalam hal jasmani dan rohani, selanjutnya dalam pembinaan 

akan dilanjutkan untuk syarat yang ada dalam melaksanakan haji tersebut. 

Dalam hal pengurusan peneliti sudah dapat menyimpulkan bahwa dana 

talangan haji ini membantu membangun niat dan menjawab rindu 

masyarakat muslim Indonesia yang mampu maupun ragu dalam hal 

finansial, karena bisa saja nasabah masih mementingkan duniaanya yang 

ragu akan kecukupan finansialnya, maka dengan adanya produk dan 

pembiayaan talangan haji dapat membuat niat tumbuh.    
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan penelitian yang penulis laksanakan pada Bank PT. 

BPRS Metro Madani Kc. Kalirejo Lampung Tengah mengenai Prosedur 

Pembiayaan  Talangan  Haji sangat berprosedur yaitu: calon nasabah 

melakukan pendaftaran mengajukan pembiayaan talangan haji dengan 

memenuhi segala persyaratan yang diminta, pihak bank melakukan analisa 

persyaratan guna mempertimbangkan pengajuan tersebut, setelah 

pengajuan tersebut disetujui kemudian nasabah diantarkan untuk 

mendaftarkan haji dengan biaya pendaftaran yang ditanggung oleh Bank 

sebagai wujud terlaksananya pembiayaan. 

 

B. Saran 

Menurut hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti 

mengharapkan kepada PT. BPRS Metro Madani Kc. Kalirejo Lampung 

Tengah untuk: 

1. Melakukan kajian ulang mengenai pelaksanaanya produk dengan 

pelaksanaanya system sesuai transaksi syariah guna menghindari 

adanya riba. 

2. PT. BPRS Metro Madani sebagai salah satu lembaga yang beroprasi 

dengan prisip syariah islam harus mengedepankan nilai-nilai syariah 

baik itu yang diterakpan akad maupun dalam pelaksanaanya. 
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ALAT PENGUMPULAN DATA 
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MADANI KANTOR CABANG KALIREJO 

 

 

A. Wawancara dengan Manajer Kepala Cabang PT. BPRS Metro Madani 

Kc. Kalirejo 

1. Bagaimana deskripsi tentang pembiayaan talangan haji di PT. BPRS 

Metro Madani? 

2. Dalam produk pembiayaan talangan haji akad apa yang digunakannya? 

B. Wawancara dengan Marketing PT. BPRS Metro Madani Kc. Kalirejo 
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